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_ Abstrak

Kura-kura darat Centrochelys Sulcata, atau Ieblh dlkenal 'sebagai kura-kura Sulcata, merupakan
salah satu spesies kura-kura darat yang populer di'kalangan pecinta:hewan peliharaan. Kura-kura
Sulcata membutuhkan lingkungan yang konsisten dan sesuai-untuk tumbuh dengan baik dan sehat.
Lingkungan tersebut mencakup suhu yang: panas dan kelembapan yang diperlukan untuk
memastikan Sulcata aktif, sehat, serta berkembang dengan optimal, terutama pada tahap bayi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan teknologl yang dapat memberikan solusi yang lebih

efektif dan efisien dalam pengelolaan Imgkungan untuk spesies kura-kura ‘darat*Sulcata maupun
spesies kura-kura darat lainnya, dimana pada .penelltlan ini akan merancang sistem yang dapat
mendeteksi dan mengontrol suhu dan kelembapan pada siang hari. Hasil dari penelitian ini adalah
loT Terrarium berbasis fuzzy logic controller mampu menjaga suhu_ jemur dengan toleransi 0,7°C
dan kelembapan ruangan terrarium _dengan toleransi 1% sesuai.set point. Fuzzy Ioglc berperan
sebagai kontroler untuk: mengontrol mist maker dan kecerahan Iampu puar berdasarkan data sensor
DS18B20 dan DHT22. — . [ ¥ aes

Kata Kunci: Sulcata Ilngkungan fuzzy, IoT | CRY

Abstrapt

The Centrochelys Sulcata tort0|se better known as the Sulcata tort0|se is.one of the most popular
tortoise species among pet lovers. Sulcata tortoise require a consistent and suitable environment to
grow properly and healthily. This includes the necessary heat and humidity to ensure Sulcata are
active, healthy and developing optimally, especially in the infant stage. This research aims to apply
technology that can provide a more effective and efficient solution in-environmental management
for Sulcata and other tortoise species, where this research will desugn a system that can detect and
control temperature and humidity during the day. The result of this research is the loT Terrarium
based on Fuzzy Logic Controller is Flble to maintain the drying temperature with a tolerance of 0,7°C

and the humidity of the terrarium room with a tolerance of 1% according to the set point. Fuzzy

logic acts as a controller to control the mist maker a,nd mcandescent lamp brightness based on

DS18B20 and DHT22 sensor data. '
«Tywords Sulcata envwonment fuzzy, loT ‘

; 2 ] e . ~ lingkungan “yang

konsisten untuk pertumbuhan

PENDAHULUAN

Kura-kura darat dikenal sebagai hewan
peliharaan yang eksotis dan unik, sehingga sangat
diminati oleh penggemar reptil. Di pasar
internasional, kura-kura ini memiliki nilai ekonomi
tinggi, terutama  spesies  populer  seperti
Centrochelys Sulcata (Erina, 2019). Selain bernilai
ekonomi, memelihara kura-kura juga memuaskan
bagi penggemarnya, sekaligus berperan dalam
menjaga keseimbangan ekosistem darat dan air.

Centrochelys Sulcata, atau kura-kura Sulcata,
berasal dari Afrika sub-Sahara dan membutuhkan

~ optimal. Lingkungan yang sesuai mencakup suhu
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panas dan kelembapan untuk mendukung perilaku
alami seperti berjemur dan berhibernasi (Safrida,
2021). Kondisi lingkungan ini penting untuk
menjaga kesehatan mereka, terutama pada tahap
pertumbuhan awal.

Terarium modern hadir sebagai solusi habitat
kura-kura, tetapi kebanyakan masih bergantung
pada kontrol manual. Pencahayaan konvensional
yang digunakan memiliki efisiensi energi rendah,
yang menyebabkan kebutuhan akan pengontrol
otomatis guna menyesuaikan suhu dan kelembapan
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sesuai kondisi lingkungan (Faridha, 2016). Salah
satu pengontrol yakni fuzzy logic, pengembangan
logika ini bertujuan untuk merepresentasikan setiap
keadaan sesuai dengan pemikiran manusia yang
tidak hanya logika benar dan salah, akan tetapi juga
logika samar (Rindengan, 2019). Pengontrol fuzzy
logic dapat menjadi solusi dengan kemampuan
adaptasinya yang efisien tanpa perlu sistem model
yang presisi (Muchtar, 2021; Yang, 2022). Fuzzy
logic dapat diimplementasikan untuk
mengoptimalkan  kinerja,  keandalan,  dan
adaptabilitas sistem dalam menghadapi berbagai
tantangan dan perubahan lingkungan yang terjadi
(Sugandi, 2021). :
Aktuator seperti AC light dimmer dlgunakan
untuk mengontrol daya lampu mel_alu_l komponen
seperti Triac dan opto isolator. Penundaan. dalam

komponen ini menentukan _"'besqirajh daya yang |
12022).
Penggunaan relay juga men'du'kung kontrol otomatis
dengan - memungkinkan - arus |
mengalir melalui Jalur yang dltentukan (Ramdhanl i

disalurkan ~ (Kim, 2011; Ramdani,

pada sistem ini

2022).

mikrokontroler, sementara Blynk mempermudah
monitoring melalui apllkaSI di perangkat Andr0|d
dan iOS (Subagyo,. 2017; Permatasarl 2023

maker untuk menjaga kelembapan terarium secara
efektif ~ (Handoko, 2022). _Terakhir
menggunakan kontrol on-off dl_kandang ular dengan
titik set pada 27°C dan 34°C. Sistem mereka mampu
mempertahankan suhu target dalam waktu
detik untuk waktu pemulihan (Rafido, 201

Berdasarkan temuan dari

).

prototipe ferariu:m_yapg__d_i rancang khusus untuk bayi
kura-kura . - Centrochelys.  Sulcata;
mengintegrasikan fuzzy logic controller untuk
manajemen lingkungan yang lebih efektif dan
efisien. Sistem ini akan mampu mendeteksi dan
secara otomatis mengontrol suhu dan kelembapan,
menawarkan solusi yang disesuaikan untuk
perawatan kura-kura Sulcata.

METODE
Desain Sistem
Pada tahap perancangan di Gambar 1, sistem

yang dibuat menggunakan mikrokontroler ESP32
dan Arduino Uno R3.

Visualisasi data darl sensor dan status 5|stem i
dilakukan melalui LCD dan platform Blynk LCD:
I2C memungkinkan pengontrolan Iangsung darlf

- yaitu-

}2’7 dan 20

studi-studi . ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan

gengan| |0

Gambar 1. Blok Diagram Sistem

Secara keseluruhan tentang alur sistem disajikan
dalam Gambar 2.

"Gam bar 2. Flowchart Sistem

wl Lo Deséin';tér'r'éri'um"'pédéibénelitian ini berbentuk
Avrtiyasa, 2020). Selaln itu, dlgunakan Juga mist- y '

"~ balok dengan panjang 60 cm, lebar 30 cm dan tinggi
30 cm berbahan kayu-dan-kaca pada bagian depan
“dengan 2 buah vent|Ia3| di samping.

uuuuuuu

7 owrz —

0 cf
— 3

G?m‘bar 3. ﬁketsa Alat =

D| dalam terrarium terdapat box komponen
sistem kendali yang berisi mist maker, relay, AC
light dimmer, Arduino Uno R3, ESP32, DHT22,
DS18B20 dan lampu pijar 25 Watt.

Gambar 4. Skema Rangkaian
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Perencanaan Fuzzy Logic Controller : PR
_Pada sistem ini, set point yang akan dir:apai suhu — \ /\ //\ /—
berjemur 40°C dan kelembapan lingkungan ‘
terrarium 85%.

1. Fuzzifikasi Input Suhu Berjemur

Suhu Berjemur Sangat Dingin bernilai 20°C -
35°C.
Suhu Berjemur Dingin bernilai 30°C — 40°C. 3
Suhu Berjemur Normal bernilai 35°C — 45°C.
Suhu Berjemur Panas bernilai 40°C — 50°C.
Suhu Berjemur Sangat Panas bernilai 45°C —
60°C.

Fuzzy membership function dinyatakan dalam salah

satu persamaan berikut:

Gambar 6. Membership Function Suhu Terrarium

. Fuzzifikasi Input Kelembapan
Kelembapan Sangat Kering bernilai 0 — 45%.
Kelembapan Kering bernilai 35 — 55%.
Kelembapan Agak Kering bernilai 45 — 65%.
Kelembapan Normal bernilai 55 — 75%.
Kelembapan Agak Lembap bernilai 65 — 85%.
- “Kelembapan Lembap bernilai 75 — 95%.
- | Kelembapan Sangat Lembap bernilai 85 — 100%.
O:x<35atauxz245 ~ "' Fuzzy membership function dinyatakan dalam salah

(x-35) 35< x<40 / '] ‘; satu persamaan berikut:
(= (40-35) ° " o LR -. -
= | S | L W
ormal 1 X 40 -. | : | . : O,X§75 atau x > 95
5%/ 40 <45’ dE R ' 75 -75)
(45- 40) X_ QU W] y ;75 <x <85
N . ER ()_ J(85-75) ° 3
- [ | | HLembap ’ 1 X = 85 ( )
——— —— =L BER 8/ 465508 85'<x <95
//"‘\/’\ / II o . | ’ | (95 85) X
.\ ’)ﬁ ’< : | 1 i 3 A -m-“mm‘ » 1 . -
Gambar 5. Membership Function Suhu Berjemur - 1| || \/ \/ / \ \/ \/
2. Fuzzifikasi Input Suhu Terrarium =~ = ‘ ‘
_ Ga"mb"é'r 7. Mé’mbérship Function Kelembapan

Suhu Terrarium sangat dmgm bernllar 20 C -
30°C. -

Suhu Terrarium dingin bernllal 27.5° C- 32 5°C. 4. Fuzzifikasi Output Kecerahan Lampu

Suhu Terrarium normal bernilai 30°C - 35°C. _Kecerahan Lampu Sangat Redup bernilai 50 —
Suhu Terrarium panas bernilai 32.5°C ~37.5°C. = — " g50.

Suhu Terrarium sangat panas bernilai 35°C - | ==
40°C :

Fuzzy membership function dlnyatakan dalam salah

satu perFamaan berrkut s moam molb e o [T ‘ —

~Kecerahan Lampu Redup bernilai 60 — 70%.

" < “Kecerahan Lampu Agak Redup bernilai 65 — 75%.
Kecerahan Lampu Sedang bernilai 70 — 80%.

: ;Kecerahan Qanu Aﬂak Tera:ng— bernllar 75 —

A i LGl -:_._-_|'..'85%
0; X2<7 257 5 atau x > 32 3 Kecerahan Lampu Terang bernrlal 80 90%.
M :27,5<x<30 Kecerahan Lampu Sangat Terang bernilai 85 —
_ (30-27,5) 5 100%
“dingin(x) 1:x=30 ( ) .
(32,5-x) ’ Fuzzy membership function dinyatakan dalam salah
——— ;30<x<32,5 satu persamaan berikut:
(32.530) "X P
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0;z<60 atau z> 65

(Z_ﬂ ;60 <z <65
(65-60) °

“Redup(z): 1;z=065
(70—-2) ;65<z2<70
(70-65) °

\\/</\/\

(4)

Gambar 8. Membership Function Kecerahan Lampu

5. Fuzzifikasi Output Durasi Mist Maker
Durasi Mist Maker Sangat Slngkat bern11a1 0- 30

detik.

Durasi Mist Maker Singkat bermla1 10— 50 detlk
Durasi Mist Maker Agak Slng kat bern11a1 30— 70

detik.

Durasi Mist Maker Cukup bermlal 50 90 detlk

Durasi Mist Maker Agak Lama bern11a1 70 110 1

detik.

Durasi Mist Maker Lama bern11a1 90 130 detlk

Durasi Mist Maker Sangat Lama bermla1 110 < |l

180 detik.

.

Fuzzy membership function dlnyatakan dalam salah

satu persamaan berlkut

0;2595 atauz>135' s

(z-95)
(115-95) °

“Lama(z):
(130-z)
(130-110)

"95<z<115
1z=110
110<z<130

‘ N

6

Gambar 9. Membership Function Durasi Mist Maker

6. Aturan Dasar Fuzzy Logic

Tabel 1. Aturan Fuzzy Logic

IF THEN
Suhu Berjemur Saegat Dingin Kecerahan Lampu
AND Suhu Terrarium sangat
o Sangat Terang
dingin
Suhu Berjemur Sangat Dingin  Kecerahan Lampu
AND Suhu Terrarium dingin Sangat Terang
Suhu Berjemur Sangat Dingin  Kecerahan Lampu
AND Suhu Terrarium normal  Sangat Terang
Suhu Berjemur Dingin AND Kecerahan Lampu
Suhu Terrarium sangat dingin ~ Sangat Terang
Suhu Berjemur Dingin AND Kecerahan Lampu
~ Suhu Terrarium dingin Sangat Terang
- Suhu-.Berjemur Dingin AND Kecerahan Lampu
' Suhu Terrarium normal Terang
' Suhu B__erjem-ur'_D'in_gin AND Kecerahan Lampu
' Suhu Te'rrarium_ panas. Agak Terang
Suhu Berjemur Normal AND Kecerahan Lampu
Suhu Terrarium:di'ngin__. ' Agak Terang
Suhu Berjemur Normal ‘AND Kecerahan Lampu
Suhu Terrarium normal .. Sedang
Suhu Berjemur Normal AND" ‘ Kecerahan Lampu
Suhu Terrariumpanas < ' Agak Redup
Suhu Berjemur Normal AND"'_--'Kecerahan Lampu
[ Suhu Terrarium sangat panas- Redup
~Suhu Berjemur Panas AND - Kecerahan Lampu
Suhu Terrarlum normal Agak Redup
'Suhu Berjemur Panas AND-" Kecerahan Lampu
) S_uhu_Terranum panas - Redup
~ Suhu Berjemur Panas AND Kecerahan Lampu
Suhu Terrarium sangat panas  Sangat Redup
Suhu Berjemur Sangat Panas Kecerahan Lampu
AND Suhu Terrarium panas Sangat Redup
Suhu Berjemur Sangat Panas Kecerahan Lampu
AND Suhu Terrarlum sangat
) Sangat Redup
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_panas )

Kelembapan Sangat Kering

Durasi Mist Maker
Sangat Lama

' Durasi -Mist Maker

- ¢ .I_J_(e_lembapan_ Kerlnéf fdlD¢

Durasi Mist Maker
Kel Agak Keri
elembapan Agak Kering Agak Lama
Kelembapan Normal Durasi Mist Maker
Cukup

Kelembapan Agak Lembap

Durasi Mist Maker
Agak Singkat

Kelembapan Lembap

Durasi Mist Maker
Singkat

Kelembapan Sangat Lembap

Durasi  Mist  Maker

Sangat Singkat
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7. Metode Defuzzifikasi Tabel 2. Pengujian Pengaturan Suhu Jemur dan
Pada penelitian ini metode defuzzifikasi yang Kelembapan
digunakan adalah Center of Area. o
Suhu Kecerahan Durasi Mist
Suhu - rrg Kelem (%) Maker (s)
b, Tz o T um b
[, wz)dz (°C) ESP32 Matlab ESP32 Matlab
07:00 28,45 27,60 77,60 93,62 93,60 49 49
8. Blok Diagram Fuzzy Logic Controller 07:05 31,45 30,10 80,80 93,06 93,10 43,6 437
Prototipe ini merupakan sistem kontrol loop 07:10 3545 3060 83,60 9091 91,00 385 38,6
tertutup. 07:15 37,70 31,00 84,50 8566 8570 36,3 364
07:20 38,70 31,20 85,00 83,29 83,30 348 35
. 07:25 39,45 31,70 8540 80,11 80,10 34 34,2
rn | e o~ 07:30 39,70 32,10 84,70 78,25 78,30 357 359
T{ h—FT 1 07:35 39,95 32,40 8560 7589 7580 336 338
— '/ 07:40 40,20 32,50 8520 74,85 74,70 344 346
— . 70745 4020 32,60 84,80 7427 7430 354 356
Gambar 10. Blok Diagram Fuzzy Logic || 167:50 4020 3260 8580 7376 7380 332 334
Contro"er o . '\ (0755 4045 3290 8500, 7320 7320 348 35
. | | 08:00 40,45 32,90 85,40 73,20 73,20 34 34,2
9. Flowchart Fuzzy LogIC L k | 1 08:05 40,45 33,00 85,80 73,02 7300 332 334
Gambar 11 menunjukkan flowchart fuzzy logic ' || /| 08:10 40,70 33,00 84,80 7261 7260 354 356
dalam memproses mput sehlngga menghasnkan . 08:15 40,70 13310 84,60 7246 7250 36 36,1
output yang d||ng|nkan " T0820 40,70 3320 84,00 7232 7230 37,6 37,7

| 1[08:25 40,70 3320 8450 7232 7230 363 364

!/ | 0830 4045 3330 8470 7255 7250 357 359

' 0835 4045 3330 8520 7255 7250 344 346

|1 .|08'40'-\40,45'_'33,3_O_ 85,80 72,55 7250 332 334

0845 40,20 33,40 8500 72,39 7240 348 35

708550 40,20 3340 8560 7239 7240 336 338

[ 70855 4045 3350 8540 72,23 72,20 34 342

709:00 40,45 3350 8500 7223 7220 348 35

Pengujian dilakukan dalam waktu 2 jam,
berdasarkan data yang 'didapat, set point suhu jemur
tercapai dalam waktu 40 menit dan kelembapan

__ dalam aktu 20 menit.

_ . Suhu Jemur
}C;amba{.lir-Emwchart_'.Fuzzy Logic | \r-Y —| 100
50
HASIL DAN PEMBAHASAN
0
Pengujian Terrarium gdarsRA3aIRIEAS
N IS IS IS IS 0 0 0 0 0 0 O
Pada penelitian yang telah dilakukan, eeeeeooeoooooooe
diperoleh beberapa hasil pengujian sebagai berikut. Suhu Jemur (°C) Kecerahan (%)

Gambar 12. Grafik Suhu Jemur
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Tabel 3. Eror dan Delta Eror Suhu Jemur Pengujian  terrarium  selanjutnya  dengan
Suhu menambahkan seekor bayi kura-kura Sulcata untuk
Set Point  Jemur Eror AEror melihat pengaruh subjek terhadap kestabilan
(°C) kelembapan dan suhu jemur.
40,20 -0,20 0
40,00 40,45 -0,45 -0,25 Tabel 5. Hasil dengan Subjek Bayi Sulcata
40,70 -0.70 -0.25 Jam Suhu Jemur (°C) Kelembapan
Rata-rata -0,45 -0,33 (%)
09:00 29,40 74,90
09:05 30,20 78,60
Kelembapan 09:10 3545 80,80
100 09:15 38,70 81,90
A 09:20 39,95 82,30
50 Lo .09:25 40,20 82,60
3938838988838 | 09 ., 4045 83,50
556566565 8888888 09:40 . 4045 84,10
Kelembaban (%) ®Durasi Mist Maker (s) | I 1 09::45 — 40':7'0 85,30
S 09:50 40,70 86,00
Gambar 13. Grafik Kelembapan | | | 09:55 =~ 40,70 8510

| . N B 401007 £ 440,70 85,20
Tabel 4. Eror dan Delta Eror Kelembapan '/ /|~ y A
Set Kelembapan - | | ' . | Keberadaan bayi Sulcata tidak memberikan

. A\ ] | | [l > ; e ;
Point N __Er.o_r. T | pengaruh / signifikan  dikarenakan sistem sudah
85407 "S040N [ 100 T LRl K M o F 77y Vogic
470 . 020 N - 'engujian‘Metode Fuzzy Logic
8560 -060 . -09. . Pada tahap per}guuan__r_n_etode fuzzy logic ini
85.:20' — 020 '0.40 ' | dilakukan dengan cara-membandingkan output dari
85,00 84’..80--. g 20 0’ T _~ hasil pengujian dengan output dari Matlab. Suhu
85,80""\ 080 1700"- jemur dan suhu terrarium terbaca 40,20°C dan
[ -1 \ e & o 32,50°C . . -
gjgg b (1);'8 4 (1)28 1. Proses Fuzzifikasi
! ! —_ - ~Proses ini merupakan tahap paling awal yang
84,50 o8 | ___ dibuat pada rancangan fuzzy logic. Sehingga data
Rata-rata 0’94 - 0’05\ ~ input d__ap’at’_ditentukan derajat keanggotaannya.

- ) ' ‘Derajat keanggotaan suhu jemur:
Gambar 14 merupakan data pengujian pengaruh

suhu terh?dap kgzlembgpan__,_Ketika's':uhu___:__r__l_qgn__ga|am_i P /..‘No-ﬁmr'(“o..%?")f—
peningkatan, maka kelembapan pada_ terrarium |- - b1 B4 40,2040y~ o)
menurun. upanas(40,20)=wzo,04 g
Derajat keanggotaan suhu lingkungan terrarium:
74 Hoormar 32,50) = 1
%72 2. Inferensi
§ 70 [R9] IF Suhu Berjemur Normal AND Suhu
Terrarium normal THEN Kecerahan Lampu Sedang.
68 ag:'uNormal r]'unormal: m]n(0’96 ’1):0’96

28 30 32 34
Kelembapan (%)

Gambar 14. Grafik Hubungan Suhu dan Kelembapan
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75,2
M= 096z dz=288

“ . ‘ ‘ 74,8
. A 8080 1
M5=J. (?—§z> zdz=176,94
75,2

Gambar 15. Proses Implikasi Aturan 9 Mrotal = 387,91

[R12] IF Suhu Berjemur Panas AND Suhu Langkah kedua yaitu menghitung luas daerah.
Terrarium normal THEN Kecerahan Lampu Agak
Red 0,2x0,04
eaup. A1=—2 =0,004
alz:/uPanasn'unormal: mln(0’04 ’1) =0,04 A2:5><0,04 =0,2
(0,04+0,96)x4,6
A 3 2 o
» " | A4:O 4><0 96 = 0,384
* 0o ©4,8x0,96
o B Ass=—r—=52304

pr— BN Areni=5,192 |

Gambar 16. Proses Implikasi Aturan 12 | | b |
4 4 | | | | | I __.- |".. ) )

r | | | . \ Maka, outpu_t yang d_|has'-|lkan yaitu:
3. Komposisi Aturan /- - ! IR ' ]
Digunakan metode max untuk melakukan Sels
komposisi antar semua aturan -\ ; | f Zu(Z)dZ 387 91—74 71=74,7
- % 1 | '. f u(Z) dZ 5, 192 )

Kecerahan Lampu ) - | )
n 50 74,7 100
~Gambar 18. Output Fuzzy Logic

Gambar 17. Kombinasi Pfdééé"_Ko-mpq'éisi S

Nilai as: e, ‘Pengujian Monltormg dan  Controlling
(a;-85) e : Menggunakan Blynk
(90-85):0’96_’31:89’8\...___ L T *Pengujian - dilakukan dengan memantau data
Nilai az: ' y 7 yang ditamp_i_lkan'dalam Blynk secara online. Data
(2,-85) B . yang ditampilkan berupa suhu terrarium, suhu area
(90-85) =0,96—2, =898 "~ | . | jemurdan kelembapan terrarium.

Nilai as: ‘ A i W A Y

(25°85) =0,96—a; = 89,8 -y \ X 4/ ay®  °f

(90-85) ‘

=‘0,96—|>a4 ~89,8

(90-85)

4. Proses Defuzzifikasi
Langkah pertama menghitung momen untuk
setiap daerah.

65,2 1 65 N i

M :f (_Z__) 2 dz=026 Gambar 19. Monitoring

1 s 5 5 5

70,2 . .

Mff 0.04 7 dz = 13,54 BI)_/nk mampu memberikan perintah d_an
652 menerima sinyal dengan kecepatan kurang dari 1
748 1 70 detik.

M3=f (—z-—) 2dz=16837
70,2 5 5
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Gambar 20. Controlling'

Pengujian dilakukan dengan mematikan lampu
melalui Blynk, dan didapati hasil lampu dapat
padam dalam waktu kurang dari 1 detik.

Implementasi Terhadap Perkembangan Bayi
Kura-kura

Terrarium ini dijadikan habitat untuk memantau
keberhasilan sistem dengan Waktu pengupan 2
minggu. -

@ O
Gambar 21. (a) Berat Awal, (b) Berat Akhir

Keberhasilan

stabilitas kenaikan berat badannya. _Pé__r'j‘elmbahan

berat badan cukup positif, karena berat badan -

meningkat 3,42% dari

sebelumnya.

berat pada 14 hari

Gambar 22. Tafnpilan Fisik

Tidak adanya bercak abnormal dan sisik pada
kulit. Selain itu, tempurung kura-kura juga tetap
sehat, ditunjukkan dengan cangkang yang kuat dan
simetris tanpa tonjolan yang tidak wajar.

PENUTUP
Simpulan

Rancangan prototipe terrarium yang
menggunakan metode fuzzy logic controller berhasil
dikembangkan dan berfungsi dengan baik dalam

loT. ﬁ.._"‘l_'el_’r_arfiuim'- “tentunya akan
menjaga kesehatan kura-kura, dan mempertahankan -~

- Yol Frma DEWI K "rs

mengendalikan suhu dan kelembapan secara
otomatis. Pengujian menunjukkan bahwa suhu
jemur stabil pada sekitar 40°C dengan toleransi
0,70°C, serta kelembapan dijaga antara 84,00%-
85,80%, menciptakan lingkungan yang optimal bagi
pertumbuhan bayi kura-kura Sulcata.

Penerapan sistem fuzzy logic terbukti memiliki
tingkat akurasi tinggi dalam menjaga suhu dan
kelembapan, dengan rata-rata eror suhu -0,45 dan
rata-rata delta eror suhu -0,33, sedangkan rata-rata
eror kelembapan 0,04 dan rata-rata delta eror
kelembapan 0,05. Ini menunjukkan bahwa sistem

_ mampu bekerja secara efisien dan efektif dalam
. ‘__. menjaga lingkungan terrarium mendekati set point
| yang. dungmkan tanpa memerlukan intervensi

111 manual

saran
Berdasarkan S|mpulan di atas terdapat beberapa

Il 'l saran yang dapat penulls berikan agar dapat

'-duadlkan bahan untuk. mengembangkan penelitian
ini pada penelltlan selanjutnya, yaitu:

' "1.-| Menggunakan mist maker yang dapat dikontrol

I udengan ~sinyal analog, ~ sehingga  mampu

1 ', mengeluarkan output sesUal kebutuhan secara
. real- tlme - -

t e Penggunaan Iampu uvB pada waktu tertentu

untuk smteSIs vitamin-- D3 dan metabolisme

- ' kalsium dalam proses tumbuh kembang bayi kura-

. kura Sulcata.

3 Penggunaan Ieblh dari- satu kura kura untuk dapat

“menganalisis pengaruh keberadaan  subjek

terhadap _suhu ‘dan- kelembapan ruangan yang
sedang dikontrol oleh sistem.

- I.-"'_l'v'lénggu.n-akan lampu pijar dengan watt lebih besar

"-agar dap_a_'_c"'memanaskan lebih cepat.
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